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Abstrak

Air limbah merupakan sumber pencemar yang berasal dari berbagai sumber. Menurut Permen LHK No. P 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik, air limbah adalah air sisa dari suatu hasil usaha dan/atau kegiatan dan air limbah domestik adalah yang berasal dari aktivitas hidup sehari-hari manusia yang berhubungan dengan pemakaian air. Salah satu cara dalam pengolahan air limbah yaitu pengolahan secara biologis. Pengolahan air limbah secara biologis merupakan pengolahan air limbah dengan memanfaatkan mikroorganisme, dimana mikroorganisme ini dimanfaatkan untuk menguraikan bahan-bahan organik yang terkandung dalam air limbah menjadi bahan yang lebih sederhana dan tidak berbahaya. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan mikroorganisme dalam pengolahan limbah air domestik yang diharapkan dapat menurunkan nilai kadar pH, COD, TSS, TDS, dan warna pada limbah air domestik. Hasil yang diperoleh yaitu penggunaan dari bakteri dan nutrient pada pengolahan air limbah domestik secara biologis mampu mengurai dan menurunkan berbagai parameter pencemar di dalamnya. Namun, dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh variasi terbaik adalah pengolahan biologis secara aerob dan MBBR yang dapat dibuktikan dari kadar COD yang sudah memenuhi Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.68/Menlhk.Setjen/kum.1/8/2016. Untuk mendapatkan hasil parameter limbah lainnya yang memenuhi peraturan P.68/Menlhk.Setjen/kum.1/8/2016 dapat dilakukan proses pengolahan lanjutan seperti filtrasi, sedimentasi, dan desinfeksi terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan.
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1. PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu bagian yang sangat penting bagi kehidupan mahluk hidup karena digunakan dalam berbagai aktivitas sehari-hari seperti kebutuhan minum, mandi, dan mencuci. Selain itu, air juga dimanfaatkan bagi kegiatan-kegiatan lain seperti kegiatan pertanian, peternakan, dan perindustrian. Namun, terdapat permasalahan yang menyebabkan tercemarnya air sehingga tidak dapat digunakan dengan baik. Air limbah merupakan sumber pencemar yang berasal dari berbagai sumber. Menurut Permen LHK No. P 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik, air limbah adalah air sisa dari suatu hasil usaha dan/atau kegiatan dan air limbah domestik adalah yang berasal dari aktivitas hidup sehari-hari manusia yang berhubungan dengan pemakaian air [1]. Secara spesifik, air limbah domestik yang akan diolah pada penelitian ini yaitu air limbah domestik. 
[image: ][image: ]Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat (SINAPMAS) 2024 Malang, 12 Oktober 2024
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Untuk wilayah Jakarta, kontribusi terbesar limbah cair berasal dari limbah domestik yaitu sebesar 75%. Sedangkan, dari segi beban polutan sebesar 70% bersumber dari limbah domestik [2]. Air limbah domestik dapat diklasifikasikan menjadi dua macam 
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yaitu grey water dan black water. Grey water adalah limbah cair domestik yang berasal dari kegiatan mencuci seperti mencuci piring, mandi dan mencuci pakaian. Sedangkan, black water adalah limbah cair yang berasal toilet, dan septic tank. Limbah grey water yang langsung dibuang ke selokan tanpa diolah terlebih dahulu berpotensi mencemari air sehingga dapat mencemari sungai yang menjadi tempat bermuaranya selokan tersebut. Dampaknya, sungai tersebut berubah warna menjadi coklat serta mengeluarkan bau yang tidak sedap. Selain itu, bisa menyebabkan ikan-ikan yang ada pada sungai tersebut mati. Bahan polutan yang terkandung di dalam limbah juga bisa menjadi sumber penyakit, seperti kolera, disentri, dan berbagai penyakit lain [3]. Umumnya, masyarakat membuang langsung limbah grey water ke selokan tanpa diolah terlebih dahulu. Mereka beranggapan bahwa limbah domestik yang dibuang langsung ke selokan tidak akan menimbulkan dampak negatif [4]. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka perlu dilakukan pengolahan limbah domestik untuk menghindari dampak yang dihasilkan dari pembuangan air limbah domestik.
Salah satu cara dalam pengolahan air limbah yaitu pengolahan secara biologis. Pengolahan air limbah secara biologis merupakan pengolahan air limbah dengan memanfaatkan mikroorganisme, dimana mikroorganisme ini dimanfaatkan untuk menguraikan bahan-bahan organik yang terkandung dalam air limbah menjadi bahan yang lebih sederhana dan tidak berbahaya. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan mikroorganisme dalam pengolahan limbah air domestik yang diharapkan dapat menurunkan nilai kadar pH, COD, TSS, TDS, dan warna pada limbah air domestik.

2. METODE

2.1 Bahan Percobaan
Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini yaitu sampel air limbah domestik, eceng gondok, MBBR, AQUARIGHT N602, AQUARIGHT N820, dan tisu.

2.2 Alat Percobaan
Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini yaitu beaker glass (Pyrex 1000 mL), COD reaktor (Hach DRB 200), colorimeter (Hach DR 890), TDS meter (Lamotte TDS 6 Plus), pH meter (Hanna HI 83141), air pump (Resun AC 9904), sendok pengaduk, rak tabung, micropipette (Labopette 100-1000 µl), pipet tip, botol sampel 1L, botol reagen COD, kuvet 25 ml (Hach 2401906), bulb karet (D&N Germany), adaptor COD (Hach DR 890), dan plastik wrap.

2.3 Tahapan Penelitian
2.3.1	Pengambilan sampel air limbah domestik
	Pengambilan sampel dilakukan pada aliran air limbah di saluran yang terhubung langsung dengan rumah warga di Komplek Barata Kelurahan Harapan Jaya. Sampel diambil menggunakan wadah plastik dengan cara membilas terlebih dahulu wadah menggunakan sampel yang akan diteliti sebanyak 3 kali pengulangan. Kemudian, sampel diambil sesuai kebutuhan penelitian selanjutnya dibawa ke laboratorium. Sampel selanjutnya segera dianalisis parameter pH, TSS, TDS, COD, dan warna.

2.3.2	Analisis kadar pH
Elektroda dibilas dengan akuades, selanjutnya dikeringkan dengan tisu halus. Elektroda dicelupkan ke dalam sampel air limbah diukur dan hasil pembacaan skala atau angka pada tampilan pH meter dicatat.

2.3.3	Analisis kadar TSS
2.3.3.1	Setting awal colorimeter
	Tekan tombol “exit” pada colorimeter untuk menyalakan colorimeter, lalu tekan tombol “program” dan selanjutnya tekan “94” untuk men-setting pengukuran TSS.

2.3.3.2	Standarisasi menggunakan blanko akuades
	Dimasukkan akuades ke dalam kuvet ukuran 25 mL sampai tanda batas, lalu dimasukkan ke dalam colorimeter. Selanjutnya, ditutup dengan penutup colorimeter dan tekan “zero”. Ditunggu hingga muncul angka 0 pada layar.

2.3.3.3 Analisis sampel air limbah
	Dimasukkan sampel air limbah ke dalam kuvet ukuran 25 mL sampai tanda batas. Lalu, dimasukkan kuvet berisi sampel air limbah ke dalam colorimeter. Kemudian, ditutup dengan penutup colorimeter dan ditekan tombol “read”, ditunggu hingga hasil yang akan tertera pada layar. Lalu, dicatat nilai TSS yang tertera pada layar.

2.3.4	Analisis Kadar TDS
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	Sampel air limbah dianalisis menggunakan TDS meter. Elektroda dibilas elektroda dengan air bebas mineral, selanjutnya dikeringkan dengan tisu halus. Elektroda dicelupkan ke dalam gelas beaker 
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yang berisi sampel limbah. Sampel air limbah diukur dan dicatat nilai TDS yang muncul pada layar TDS meter.

2.3.5	Analisis warna
2.3.5.1	Setting awal colorimeter
Tekan tombol “exit” pada colorimeter untuk menyalakan colorimeter, lalu tekan tombol “program” dan selanjutnya tekan “19” untuk men-setting pengukuran warna.

2.3.5.2	Standarisasi menggunakan blanko akuades
Dimasukkan akuades ke dalam kuvet ukuran 25 mL sampai tanda batas, lalu dimasukkan ke dalam colorimeter. Selanjutnya, ditutup dengan penutup colorimeter dan tekan “zero”. Ditunggu hingga muncul angka 0 pada layar.

2.3.5.3	Analisis sampel air limbah
	Dimasukkan sampel air limbah ke dalam kuvet ukuran 25 mL sampai tanda batas. Lalu, dimasukkan kuvet berisi sampel air limbah ke dalam colorimeter. Kemudian, ditutup dengan penutup colorimeter dan tekan “read”, ditunggu hingga hasil yang akan tertera pada layar. Lalu, dicatat nilai warna yang tertera pada layar.

2.3.6	Analisis kadar COD
2.3.6.1	Pemanasan sampel dengan reaktr COD
	Tabung reagen COD yang berisi reagen COD disiapkan di rak tabung. Sampel dipipet 2,5 mL ke dalam tabung tersebut. Dilakukan pengulangan untuk semua sampel. Selain itu, dipipet 2,5 mL akuades ke dalam tabung reagen COD sebagai blanko. Rabung kultur COD dimasukkan ke dalam reaktor dengan suhu 150°C selama 2 jam. Setelah 2 jam, dikeluarkan tabung kultur COD dari reaktor kemudian ditunggu selama ±15 menit agar mencapai suhu ruang.

2.3.6.2	Setting awal colorimeter
Dipasangkan adaptor COD ke dalam colorimeter. Lalu, ditekan tombol “exit” pada colorimeter untuk menyalakan colorimeter, lalu tekan tombol “program” dan selanjutnya tekan “17” untuk mensetting pengukuran COD. 

2.3.6.3	Standarisasi menggunakan blanko akuades
Dimasukkan larutan blanko yang ada di dalam tabung kultur COD, lalu dimasukkan ke dalam colorimeter. Selanjutnya, ditutup dengan penutup colorimeter dan tekan “zero”. Ditunggu hingga muncul angka 0 pada layar’.

2.3.6.4	Analisis sampel air limbah
Dimasukkan tabung kultur COD berisi sampel air limbah ke dalam colorimeter. Kemudian, ditutup dengan penutup colorimeter dan tekan “read”, ditunggu hingga hasil yang akan tertera pada layar. Lalu, dicatat nilai warna yang tertera pada layar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter pengujian sampel air limbah berdasarkan PERMEN LHK Nomor 68 Tahun 2016 mengenai baku mutu air limbah domestik yang terdiri dari parameter kimia dan biologis seperti pada tabel 1. Peraturan tersebut berlaku untuk rumah susun, penginapan, asrama, pelayanan kesehatan, lembaga pendidikan, perkantoran, perniagaan, pasar, rumah makan, balai pertemuan, arena rekreasi, permukiman, industri, IPAL kawasan, IPAL permukiman, IPAL perkotaan, pelabuhan, bandara, stasiun kereta api, terminal, dan lembaga pemasyarakatan. Apabila salah satu dari yang diwajibkan dalam mengolah limbah tersebut tidak memenuhi aturan maka dapat dikenakan sanksi oleh pemerintah [1].
Tabel 1. Baku Mutu Air Limbah Domestik [1]
	Parameter
	Satuan
	Kadar maksimum

	pH
	-
	6-9

	BOD
	mg/L
	30

	COD
	mg/L
	100

	TSS
	mg/L
	30

	Minyak & lemak
	mg/L
	5

	Amoniak
	mg/L
	10

	Total coliform
	Jumlah/100mL
	3000

	Debit
	L/orang/hari
	100


Sebelum diberikan perlakuan kepada sampel, sampel diukur terlebih dahulu dengan parameter pH, COD, TSS, TDS, dan warna. Berikut nilai parameter sampel sebelum diberi perlakuan: 
Tabel 2. Hasil uji parameter pada sampel awal
	Parameter
	Satuan
	Sampel

	pH
	-
	6,14

	COD
	mg/L
	960

	TSS
	mg/L
	209

	TDS
	mg/L
	526

	Warna
	Pt-Co
	550


Setelah diberi perlakuan keempat sampel yang berbeda-beda dengan memberikan 
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AQUARIGHT N602 yang merupakan cairan khusus konsentrat mikroba untuk limbah biologis pengolahan air yang digunakan sebagai starter mikroba dan sebagai suplemen nutrisi untuk mikroorganisme dan AQUARIGHT N-820 Bio-Nutrient sebagai nutrisi mikroorganisme khusus untuk air limbah biologis. Hasil uji meliputi parameter kimia yang digunakan untuk analisis kualitas air limbah domestik hari ke-1, ke-2, dan ke-3, yaitu pH, TSS, TDS COD, dan warna, seperti yang ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 3. Hasil uji parameter sampel pada hari ke-1
	Parameter
	Satuan
	Anaerob
	Aerob
	MBBR
	Fitoremediasi

	pH
	-
	6,67
	8,25
	8,53
	7,07

	COD
	mg/L
	580
	400
	800
	450

	TSS
	mg/L
	194
	192
	173
	170

	TDS
	mg/L
	533
	484
	501
	597

	Warna
	Pt-Co
	550
	550
	550
	550


Tabel 4. Hasil uji parameter sampel pada hari ke-2
	Parameter
	Satuan
	Anaerob
	Aerob
	MBBR
	Fitoremediasi

	pH
	-
	7,35
	8,93
	8,91
	7,83

	COD
	mg/L
	370
	288
	114
	420

	TSS
	mg/L
	210
	93
	60
	101

	TDS
	mg/L
	583
	564
	574
	712

	Warna
	Pt-Co
	550
	469
	330
	550


Tabel 5. Hasil uji parameter sampel pada hari ke-3
	Parameter
	Satuan
	Anaerob
	Aerob
	MBBR
	Fitoremediasi

	pH
	-
	7,57
	9,06
	9
	7,97

	COD
	mg/L
	129
	93
	97
	140

	TSS
	mg/L
	178
	58
	41
	72

	TDS
	mg/L
	666
	570
	603
	834

	Warna
	Pt-Co
	550
	436
	334
	294


	
3.1 Hasil Uji pH
	Nilai pH pada air menunjukkan tingkat keasaman atau jumlah ion hidrogen yang berada dalam suatu larutan yang akan memengaruhi kehidupan biologi didalamnya. Rentang pH baku mutu yaitu sekitar 6-9 menunjukkan pH netral yang akan aman apabila limbah domestik aman untuk dibuang ke lingkungan. Nilai pH air limbah domestik dapat memengaruhi tempat dibuangnya limbah tersebut, dalam hal ini yaitu hasil pengolahan limbahnya akan dibuang ke sungai. Pembuangan limbah domestik akan memberi perubahan keasaman air, baik ke arah alkali maupun asam sehingga akan sangat mengganggu kehidupan mahluk hidup di dalamnya. Selain itu, kondisi pH juga dapat memengaruhi tingkat toksisitas suatu senyawa kimia, proses biokimiawi perairan, dan proses metabolisme organisme air. Derajat keasaman merupakan faktor yang penting dalam proses pengolahan air untuk perbaikan kualitas air [4].  Grafik hasil analisis pH air limbah domestik dapat dilihat dari grafik berikut.
[image: https://lh7-rt.googleusercontent.com/docsz/AD_4nXftHbGVLvSR-QjbA92tpTJpdQ1jDNvOp7abtWBBCW732TlDP5VgWSJanJSOxIk5kMVSFm2_qCxRkki6YSB7zHM_aUkeV8lC6vwd3H3XeeJXFW0oVQse3wUvpBgPDCpsd7A3QhABRGY4cNc0vcrNyvU?key=YymsTQUnkgWXufW4lTVW2ml9]
Gambar 1. Grafik Kadar pH pada Sampel Uji
	Pada hasil data yang didapat, nilai pH yang ditunjukkan pada sampel hari pertama hingga hari ketiga rata-rata mengalami kenaikan pada semua sampel. Pada sampel anaerob, MBBR, dan fitoremediasi, sudah sesuai dengan baku mutu yang sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 68 Tahun 2016. Sedangkan, pada sampel aerob, nilai pH melewati batas nilai pH yang sesuai baku mutu. pH pada sampel aerob lebih besar dapat terjadi karena lebih banyak terdapat zat organik terlarut. Hal ini karena pada sampel aerob belum terjadi pengolahan sehingga zat organik yang ada di dalamnya belum terurai. Selain itu, terdapat lebih banyak mikroba didalamnya sehingga memengaruhi proses biokimiawi perairan [5].
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3.2 Hasil Uji COD
[image: https://lh7-rt.googleusercontent.com/docsz/AD_4nXf_K4ovxMqoZO9ND4z61XimI59kD0PlXJGwkbpOVTY6KXj_7dq9MUlMJ0iCpnl1FhgI-BBhWha6dBTjlMfvM2AVK-2iQ-MQ9g_AGABqGLD66NDKPCJYkYa9tJ-7Jv0EMoIDBR-Cb9PYYpoRyHh7HWY?key=YymsTQUnkgWXufW4lTVW2ml9]
Gambar 2. Grafik Kadar COD pada Sampel Uji
Pada grafik di atas, diketahui bahwa kandungan COD keempat sampel air limbah pada hari mengalami penurunan. Pada sampel anaerob memiliki nilai COD sebesar 129 mg/L, sampel aerob sebesar 93 mg/L, MBBR sebesar 97 mg/L, dan fitoremediasi sebesar 140 mg/L. Menurut Permen LHK No. P 68 Tahun 2016, nilai kadar maksimum COD sebesar 100 mg/L. Hasil pengolahan sampel aerob dan MBBR pada penelitian ini, kadar COD sudah memenuhi baku mutu yang sudah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa banyak bahan kimia maupun organik di limbah yang telah dapat dihilangkan bersama dengan padatan yang ada di dalam limbah. Salah satu proses yang berpengaruh untuk menurunkan nilai COD yaitu proses biofilter yang berarti mikroba yang berada di dalam biofilter telah aktif bekerja [5]. Sedangkan, untuk hasil sampel limbah anaerob dan fitoremediasi belum memenuhi baku mutu Permen LHK No. P 68 Tahun 2016. Nilai COD yang tidak memenuhi nilai ambang batas dapat terjadi karena belum sepenuhnya semua bakteri aktif dalam menguraikan bahan organik dalam limbah.

3.3 Hasil Uji TSS
	Total padatan tersuspensi adalah bahan-bahan tersuspensi (diameter >1μm) yang tertahan pada saringan millipore dengan diameter pori 0,45 μm. TSS terdiri atas lumpur dan pasir halus serta jasad-jasad renik terutama yang disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi yang terbawa ke dalam badan air. Padatan ini terdiri dari senyawa- senyawa anorganik dan organik yang terlarut dalam air, mineral dan garam-garamnya. Penyebab utama terjadinya TSS adalah bahan anorganik berupa ion-ion yang umum dijumpai di perairan seperti air limbah domestik yang banyak mengandung molekul sabun, deterjen, surfaktan yang larut dalam air.
[image: https://lh7-rt.googleusercontent.com/docsz/AD_4nXc0logVybDwxlWKQNkymCT9OV5QREmWBK0CAc_RVljFGoKVdhqlo1-GV7J2_Gj3JA0QNIia2FqLw2DrJzmU2EjBBQ_nEzHpyuh85nHn3GpxXYmM94obOM3eFHdMpbCN7-GEL5axoJ_q9Ir2tqcD2bw?key=YymsTQUnkgWXufW4lTVW2ml9]
Gambar 3. Grafik Kadar TSS pada Sampel Uji
Pada grafik, nilai TSS pada sampel aerob, MBBR, dan fitoremediasi mengalami penurunan yang signifikan dari hari pertama hingga hari ketiga. Proses aerasi pada ketiga sampel tersebut terjadi pemberian oksigen ke dalam limbah cair yang dapat menghancurkan endapan-endapan yang tergumpal sehingga akan mempermudah penyerapan oksigen yang menyebabkan bakteri-bakteri aerob yang berfungsi sebagai pengurai dapat bertumbuh dengan baik sehingga semakin banyak bakteri pengurai yang dapat menguraikan endapan-endapan yang tergumpal dan nilai TSS menjadi turun [5]. Selain itu penurunan nilai TSS juga menunjukkan bahwa proses pengendapan pada ketiga sampel berhasil. Sedangkan, untuk sampel anaerob tidak mengalami penurunan nilai TSS yang signifikan karena pada sampel tidak mengalami proses aerasi sehingga bakteri tidak bertumbuh dengan baik. Di samping itu, nilai TSS yang didapatkan oleh keempat sampel limbah air belum memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 68 Tahun 2016, kadar maksimum TSS untuk limbah air domestik yang ditoleransikan sebesar 30 mg/L.

3.4 Hasil Uji TDS
[image: https://lh7-rt.googleusercontent.com/docsz/AD_4nXfHgPi7Hv9rpcXnq7gXAGCxkEa_pwXU8U_c2Bmuy4NzxOP8mrXNnGtbeXi4dSp5DnFjQGIT-LKIB1SqHZYWnqQHfUdImw52Tm52_UAzgSEIGFfYKIGmzZKKXAjXFOwUPsvQiKUdi2qrmwWxIQ0ubw?key=YymsTQUnkgWXufW4lTVW2ml9]
Gambar 4. Grafik Kadar TDS pada Sampel Uji
	Pada hasil penelitian yang dilakukan, nilai TDS pada keempat sampel cenderung fluktuaktif dari hari pertama hingga ketiga. Parameter TDS pada limbah air domestik tidak memiliki standar baku mutu, tetapi parameter ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang dilakukan terhadap nilai TDS dari limbah air domestik. Dari keempat sampel, 
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nilai TDS tertinggi yaitu sampel fitoremediasi dengan eceng gondok sebesar 712 mg/L. Hasil analisa kadar TDS dapat dipengaruhi oleh banyaknya kandungan senyawa– senyawa organik dan anorganik/mineral dan garam yang larut dalam air. Pada penelitian Setiari et al. (2012), tingginya nilai TDS di suatu perairan bisa disebabkan oleh sisa-sisa bahan anorganik serta molekul yang disebabkan oleh sisa-sisa air buangan seperti deterjen, surfaktan yang larut dalam air dan molekul sabun [7].

3.5 Hasil Uji Warna
[image: https://lh7-rt.googleusercontent.com/docsz/AD_4nXf8Mi9byfCZmrQh_3B0VZNabOQAWzdJxm01Gn688hzVUUbzjJzBB_u0IV36rDr0LGfi41Jh4oDYJ9_Pp22e3_JNPryaWjEH5msZO2xcyHOBD-ST1s0V313687HyloQvQn0k8aR3N_fLuhPBVmTZ9mU?key=YymsTQUnkgWXufW4lTVW2ml9]
Gambar 5. Grafik Kadar Warna pada Sampel Uji
[bookmark: _GoBack]Pada hasil penelitian yang dilakukan, nilai warna pada keempat sampel mengalami penurunan dari hari pertama hingga ketiga, kecuali pada sampel anaerob. Meskipun dalam standar baku mutu lingkungan, khususnya standar baku mutu lingkungan berdasarkan Permen LHK No. P 68 Tahun 2016 tidak dicantumkan parameter warna dengan batasan yang jelas, akan tetapi warna merupakan indikator pencemaran terhadap suatu badan air, selain itu akan mengurangi penampilan air dari segi estetika. Dari keempat sampel, sampel fitoremediasi yang mengalami penurunan cukup drastis pada hari ketiga yaitu sebesar 294 Pt-Co. Hal ini sejalan dengan penelitian El -Rahim (2009), yang membuktikan bahwa hasil pengolahan biologis dapat menurunkan kandungan warna dengan memanfaatkan mikroorganisme berupa fungi Aspergillus niger [8]. Kandungan warna pada air limbah juga dapat disebabkan oleh adanya partikel hasil pembusukan bahan organik. Seperti halnya kandungan TSS, kandungan warna juga dapat menghalangi penetrasi cahaya ke dalam air.

4. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan bahwa penggunaan dari bakteri dan nutrient pada pengolahan air limbah domestik secara biologis mampu mengurai dan menurunkan berbagai parameter pencemar di dalamnya. Namun, dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh variasi terbaik adalah pengolahan biologis secara aerob dan MBBR yang dapat dibuktikan dari kadar COD yang sudah memenuhi Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.68/Menlhk.Setjen/kum.1/8/2016. Untuk mendapatkan hasil parameter limbah lainnya yang memenuhi peraturan tersebut dapat dilakukan proses pengolahan lanjutan seperti filtrasi, sedimentasi, dan desinfeksi terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan.
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